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ABSTRACT

Randu Padangan village is one of the villages in Gresik Regency which has a population of approximately 4500
inhabitants and many farm fields and plantations. With increasing population led to the need for land for settlement
increased and many citizens who sell and buy land for the necessities of life. Related to it Governance in particular
village government party in charge of handling and serving information land experiencing difficulties in terms of
land information services. It looks at the data search process a very long land until it reaches 2 days and the
presentation of data on land that is still difficult to understand especially on imagemap map data blocks with the
current data block is still separate. This led to theinformation given to the citizens of less accurate. Based on the
problems described previously the village of Randu Padangan requires a land information system that can assist the
Government in conducting logging landand provide information that is accurate and speedy land to citizens. The
results showed that Randu Padangan Village Land information systems can assistthe Government in conducting
land and logging provides information on defense, so the land information service can be quickly solved with
accurate and timely.

Keywords: Information Systems, Land Tenure, Governance

Pelayanan publik di bidang pertanahan Kasi Pemerintahan dalam pelayanan informasi
merupakan salah satu tugas yang dilaksanakan oleh menghasilkan informasi yang cepat kurang dari 1
Kasi Pemerintah dala}m _rangka.melayan_i masyarakat menit sehingga proses pencariannya cepat dan warga
umum_ khususnya di bidang informasi pertanahan tidak komplain mengenai proses pengurusan surat-

yang berkualitas. Dari hasil warancara yang h K Di } da bagi
dilakukan dengan pihak Kasi Pemerintahan pada surat tanah. Untuk Dimensi Content pada bagian
Accuracy Kasi Pemerintahan setiap memberikan

kenyataannya pelayanan publik di bidang pertanahan
informasi  kepemilikan tanah sering ditemukan

pada Desa Randu Padangan masih mengalami
kendala dalam proses pelayanan informasi informasi yang tidak sesuai dengan data-data yang
ada di Letter C dan Peta Blok di Kelurahan Desa.

pertanahan. Hal itu terjadi dikarenakan kondisi saat
ini data pertanahan yang ada masih dalam bentuk Misal nomor Letter C yang tercantum pada Petok D

dokumen, baik itu data peta blok dan letter c.
Sehingga  teridentifikasi  permasalahan  dalam
pencarian dan penyajian informasi pertanahan.

(Bocij, 2008) Informasi dapat dikatakan
memiliki sejumlah karakteristik yang berbeda dan
dapat digunakan untuk menggambarkan kualitas.
Perbedaan antara baik buruknya informasi dapat
diidentifikasi dengan mempertimbangkan apakah
memiliki atau tidak atribut kualitas informasi. Atribut
kualitas informasi ada tiga dimensi untuk digunakan
sebagai analisis informasi.

Berdasarkan dimensi kualitas informasi untuk
dimensi Time pada bagian Timeliness saat ini
pelayanan informasi untuk pencarian data-data tanah
masih manual dan membutuhkan waktu selama 2 hari
(2880 menit) sehingga membawa dampak pelayanan
informasi menjadi lambat dan banyak komplain dari
warga saat pengurusan surat-surat tanah dan harapan

tidak sesuai dengan data Letter C desa sehingga bisa
terjadi  kesalahan yang menyangkut riwayat
kepemilikan tanah. Hal ini dikarenakan proses
pencarian masih manual dengan banyaknya data,
sehingga membawa dampak informasi yang
dihasilkan menjadi tidak akurat dan membutuhkan
waktu yang lama. Harapan Kasi Pemerintahan dalam
proses pencarian menjadi lebih mudah dan
menghasilkan informasi yang akurat sesuai dengan
data yang ada di letter C dan peta blok. Sedangkan
untuk dimensi Form pada bagian Clarity penyajian
informasi saat ini untuk gambar peta blok dan
datanya masih terpisah, sehingga menyebabkan
kesulitan dalam mediskripsikan gambar peta blok dan
kesulitan dalam pencarian data-data peta blok.
Harapan Kasi Pemerintahan untuk penyajian

JSIKA Vol. 5, No. 6, Tahun 2016, ISSN 2338-137X

Page 1


mailto:wachid125@gmail.com
mailto:henry@stikom.edu
mailto:yoppy@stikom.edu

JSIKA Vol. 5, No. 6. Tahun 2016

ISSN 2338-137X

informasi gambar peta blok dan datanya tidak
terpisah sehingga memudahkan Kasi Pemerintahan
dalam mendiskripsikan gambar peta blok..

Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Bocij (2008), Sistem dapat
didefinisikan sebagai kumpulan komponen yang
saling terkait yang bekerjasama untuk mencapai
tujuan bersama. Fungsi sistem adalah untuk
menerima masukan dan mengubah ini menjadi output

Informasi  dapat  dikatakan  memiliki
sejumlah karakteristik yang berbeda dan dapat
digunakan untuk menggambarkan kualitas. Informasi
yang berkualitas menunjukkan bahwa informasi yang
disajikan sesuai dengan harapan dan kebutuhan user
berdasarkan dimensi kualitas informasi. Dimensi
kualitas bisa disebut sebagai syarat sebuah informasi
dikatakan berkualitas dilihat dari beberapa sudut.
Dimensi tersebut adalah :

1. Dimensi Waktu
a. Timeliness
b.  Currancy
c.  Frequency
d. Time Period
2. Dimensi Konten
Accuracy
Relevance
Complateness
Conciseness
Scope
Performance
imensi Bentuk
Clarity\
Detail
Order
Presentation
Media

w
PopopmgTea0 Ty

Pertanahan berasal dari kata tanah. Dalam hukum
tanah, kata sebutan “tanah” dipakai dalam arti
yuridis, sebagai suatu pengertian yang telah diberi
batasan sesuai oleh UUPA. Dalam Pasal 4 ayat (1)
dinyatakan, bahwa :

“Atas dasar hak menguasai dari Negara ....
ditentukan adanya macam-macam hak atas
permukaan bumi, yang disebut tanah, yang
dapat diberikan kepada dan dipunyai oleh
orang-orang baik sendiri maupun bersama-
sama dengan orang lain serta badan-badan
hukum.”
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Dengan demikian, tanah dalam pengertian yuridis
adalah permukaan bumi, sedangkan hak atas tanah
adalah hak atas sebagian tertentu permukaan bumi,
yang terbatas, berdimensi dua dengan ukuran panjang
dan lebar.( Harsono:hal 18).

Lette ¢ (Buku C Desa)

Buku Letter C adalah sebagai alat bukti yang dimiliki
oleh seseorang pada saat orang tersebut ingin
memperoleh hak akan tanahnya, dan ingin melakukan
pendaftaran tanah atas namanya. Dan tidak dapat
dilupakan pula bahwa buku Letter C juga merupakan
syarat yang harus ada untuk pengkonversian tanah
milik adat, sebagai bukti hak milik adat.( Soeprapto,
1986).

Gambar 1. Letter C Desa
Peta Blok
Peta Blok merupakan peta bidang tanah yang

dipergunakan untuk keperluan permohonan hak,
pemilik tanah, lokasi tanah dan mengetahui luas,
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Gambar 2. Peta Blok

Petok D

Petok D merupakan surat tanda bukti kepemilikan
tanah yang ada di tangan pimilik tanah dimana isinya
adalah Kutipan Buku Letter C desa yang terdapat di
desa/kelurahan.

DAFTAR MUTASI OBYEK DAN WAJIB PAJAK

™

Nomor 1+ 903

Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan tahapan-
tahapan yang diperlukan dalam tugas akhir ini, agar

dalam pengerjaannya dapat dilakukan dengan terarah
dan sistematis.

Gambar 4. Kerangka Metode Penelitian

Proses Bisnis Berdasarkan Stakeholder

\Berikut ini adalah Proses bisnis Keluraahan Desa
Randu Padangan di Bidang Pelayanan Pertanahan
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Context Diagram

Berikut ini adalah desain context diagram
untuk perangkat lunak yang akan dikerjakan. Disini
dapat terlihat bahwa sistem memiliki empat
pengguna yang nantinya akan berinteraksi dengan
sistem, hal tersebut disesuaikan dengan stakeholder.

Data Persil

D4taC Desa

Kasi Keterangan informasi Tanah

Kepala Desa

Data Persil

Pertanahan
DataC Desa Desa

Laporan Pemohon

R |
?

Laporan Persil
Laporan Riwayat Tanah

Data Pemonon

Gambar 5. Context Diagram

Conceptual Data Model

Conceptual Data Model(CDM) merupakan
gambaran secara keseluruhan tentang konsep struktur
basis data yang dirancang untuk program atau
aplikasi. Adapun CDM vyang dirancang untuk
Rancang Bangun Sistem Informasi Pertanahan Desa

TAHAP AWAL o Studi Literatur
o |dentifikasi permasalahan
o Wawancara
o Observasi
J
N
TAHAP e Software Requirements
PENGEMBANG e Software Desaign
AN e Software Contruction
e Software Testing
J
N\
TAHAP AKHIR e Evaluasi
e Kesimpulan dan saran
J
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il Tanah n lokasi
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R.4.Proses
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Informasi 4 informasi
Pertanahan tentang
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R.3.Verifikasi
Verifikasi data
Data Inputan 3 inputkan
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Gambar 6. Conceptual Data Model

Pyshical Data Model

Physical

Data

Model

(PDM)

menggambarkan secara detil konsep struktur basis

data untuk suatu program atau aplikasi.

PDM

terbentuk dari Conceptual Data Model (CDM) yang

menggambarkan tabel-tabel

penyusun basis data

beserta field-field yang terdapat pada setiap tabel
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Pegawal

<ple.
nama_pegawai varchar(50)
password varchar(30)

jabatan
satus_pegawai _varchar(20)

C_Desa
0 CDem  ineger o
FK_PERSIL_DISAHKAN__PEGAWAI | Pemiik  varharo) <fie>
1d_Persl integer <t
CD_ld_C_Desa integer  <fid>
Persi id_pegaval  varchar(30) <fia>
0 Pesl  inieger  <plo Luas Tanah float .
{dpogawai varchar@0) <fic. [K_C_DESA_TERMASUK__PERSI| Tanggal date
Lokas varchar(200) Oijual float
Luas Persl float sisa float FK_C_DESA_HISTORY_C_C_DESA
H [
Pengesahan integer Keterangan  long varchs
Batas Utara  long varchar
fr———
tas Timur  long varchar
Batas_Selatan  long varchar
Batas Baral  long varchar
FK_PEMOHON_PERMINTAA_PERSIL Pengesahan  integer
Kelas Tanah  long varchar
Status_Tanah _long varchar

Pemilik_Tanah
Pemohon_informasi

1d_Pemohon ineger  sple

1d_Pemilk  varchar30) <ple

Nama_Pemilik varchar(50)
1d_Persi FK_C_DESA! H = No_KTP varchar(20)
Nama_Pemohon  varchar(50) Alamat varchar(100)

Tanggal_Pemohon date
No_KTP varchar(20)
Alamat varchar(100)
Telp varchar(30)

Gambar 7. Phisical Data Model

Implementasi Data

Implementasi ini merupakan hasil skenario
dari desain implementasi data yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya. Aplikasi tersebut dijalankan
berdasarkan 2 stakeholder yaitu Kasi Pemerintahan
dan Kepala Desa.

Sebelum semua stakeholder masuk kedalam
sistem, sistem mewajibkan untuk melakukan aktifitas
login sebagai validasi sistem

Gambar 8. Form Login

Form Data Persil

LOGIN

1D Pegawai

Password

Gambar 9. Form Data Persil

Proses ini menjelaskan mengenai proses pendataan
Data Persil. Proses tersebut terdiri dari pendataan ID
Persil dan Luas Tanah.yang nantinya disimpan dalam
Tabel Persil

Form Data C Desa

C-Desa

s e Search

o s reLas smus WSTORIC- LUASTAMAN  SSALUAS TANA

ot L PeRSL | PeMLK T T oe w 9 TANGGAL || PENGESAHAN
[p——

Seuing 00010 e

1174

Gambar 10. Form Data C Desa

Proses ini menjelaskan mengenai proses pendataan
Data C Desa. Proses tersebut terdiri dari pendataan
No C Desa, No Persil dan PemilikTanah yang
nantinya disimpan dalam Tabel Letter C

Form Permohonan Informasi

Permohonan Informasi

Tarissh ol
® e A, ne ne
PemouoN 11 PERSL || DESA PEMOHON TANGGAL || KTP || ALAMAT | TELP

o fecte

Gambar 11. Form Permohonan Informasi

Proses ini menjelaskan mengenai proses Permohonan
Informasi Pertanahan yang diajukan oleh pemohon
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dan selanjutnya disimpan di tabel Pemohon

Form Verifikasi data inputan

<50 8 mmm |- cmax s
Persil Sudah Disahkan

1o PeGAwal LoKAS TAHAH LUk TANAH () PeNGESAHAN

Gambar 12. Form Verifikasi Inputan

Proses ini menjelaskan mengenai verifikasi data yang
diinputkan oleh kasi Pemerintahan untuk validasi
data inputan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi
yang dilakukan saat implementasi maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Aplikasi  dapat  memberikan  layanan
pertanahan lebih cepat dari sebelumnya,
sehingga pada saat informasi dibutuhkan, data
sudah tersedia dan dapat memberikan
informasi tanah oleh pemohon.

2. Aplikasi  dapat memberikan  informasi
pertanahan yang akurat, sehingga
mempermudah Kasi Pemerintahan dalam
melakukan pencarian data tanah dan
menghasilkan infomasi tanah yang akurat.

.Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dapat dikembangkan Administrasi
Pertanahan seperti Jual beli, Balik Nama
Pemilik dan Sertifikasi Tanah.

2. Penelitian  dapat dikembangkan  dengan
menghubungkan data pertanahan dengan BPN
tingkat Kabupaten agar pihak BPN bisa
memperbaharui data pertanahan secara up to-
date.
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